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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini mendapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada LDR antara bank umum 

swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana 

LDR Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa, ditolak. 

2. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada IPR antara bank umum swasta 

nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana IPR 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 

ditolak. 

3. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada NPL antara bank umum 

swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana 

NPL Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih baik dibandingkan Bank 
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Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 

ditolak. 

4. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada APB antara bank umum 

swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana 

APB Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa, ditolak. 

5. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada IRR antara bank umum swasta 

nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana IRR 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 

ditolak. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan pada NIM antara bank umum swasta 

nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana NIM 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum 
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Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 

diterima. 

7. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada BOPO antara bank umum 

swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana 

BOPO Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa lebih baik dibandingkan 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa, ditolak. 

8. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada ROA antara bank umum 

swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana 

ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan demikian hipotesis kedelapan 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa, ditolak. 

9. Terdapat perbedaan yang signifikan pada CAR antara bank umum swasta 

nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa, dimana CAR 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa lebih baik dibandingkan Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 

diterima. 
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1.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat ditemukan adalah hasil 

dalam penelitian yang hanya berlaku pada bank-bank yang menjadi sampel pada 

penelitian ini saja yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa dan tidak berlaku untuk bank-bank diluar penelitian 

tersebut. Penelitian ini hanya menjadikan delapan bank saja, yaitu PT Bank Bumi 

Arta, Tbk, PT Bank Of India Indonesia, Tbk, PT Bank Maspion Indonesia, PT 

Bank Sbi Indonesia, PT Bank Nationalnobu (Alfindo Sejahtera), PT Bank 

Kesejahteraan Ekonomi, dan PT Bank Sahabat Sampoerna. 

 

5.3 Saran  

1. Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

a. Pada rasio NIM sebaiknya ditingkatkan, karena diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dalam pengelolaan aktiva produktifnya agar 

menghasilkan pendapatan bunga bersih yang tinggi. 

b. Pada rasio CAR dengan rata-rata yang jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, diharapkan untuk 

meningkatkan kinerjanya sehingga bank memiliki kecukupan modal yang 

lebih baik.  

2. Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

Diharapkan mampu mempertahankan kinerjanya.  
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